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Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan carilah jalan yang mendekatkan
diri kepada-Nya, dan berjihadlah pada jalan-Nya, supaya kamu mendapat keberuntungan.
(QS. Al-maidah: 35)
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Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikat-Nya bershalawat untuk Nabi. Hai orang-orang yang

beriman, bershalawatlah kamu untuk Nabi dan ucapkanlah salam penghormatan kepadanya
(QS. Al-Ahzab: 56)

aslis o4 JUT of ) i eind g Ll 1
Aku mencintai orang-orang saleh, meskipun aku bukan golongan mereka,

Barangkali aku memperoleh pertolongan dengan perantara mereka.
(Diwan al-Imam Asy-Syafi’i)
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ABSTRAK

_ Penelitian ini mengambil judul Hadis-Hadis Tentang Tawassul- Studi Ma’ani al-
Hadis. Pembahasan ini menarik karena tema tentang tawassul, sebagaimana yang penulis
ketahui, merupakan tema yang meskipun sudah lama diperbincangkan di kalangan umat
Islam terdahulu, namun hingga kini di Indonesia pembahasan tentang fawassul/ ini masih
diperdebatkan, yakni ada yang menuduh kafir bagi melakukannya dan ada pula yang
menganjurkannya asalkan meminta kepada Allah. Salah satu yang diperdebatkan ialah
tentang boleh tidaknya ber-zawassul terhadap muqarrabin yang telah meninggal, seperti
berziarah kepada para wali untuk ber-zawssul kepada mereka. Yang menarik kemudian dari
perdebatan ini adalah bahwa keduanya, baik yang pro maupun yang kontra, dalam
mempertahankan argumentasinya, memakai hadis sebagai rujukannya. Dalam pengertian,
hadis-hadis tentang fawassul mereka pahami, lalu dengan pemahaman itu, ditariklah sebuah
kesimpulan yang menjadi dasar dari pendapat mereka.

Dalam skripsi ini, penulis berupaya untuk meneliti dan menganalisis hadis-hadis
yang perdebatkan di atas dengan pendekatan Ma’ani al-Hadis, yakni dengan cara
menganaliss hadis-hadis tawassul secara tekstual hingga kontekstual. Sehingga nanti dari
penelitian ini, dapat diketahui makna hadis-hadis tentang tawassul/ secara konprehensif,
yang pada akhirnya dapat diketahui hukumnya yang sesuai ajaran nabi.

Dalam mengkaji hadis-hadis tersebut, metode yang penulis gunakan adalah metode
Ma’ani al-Hadis yang ditawarkan oleh Musahadi HAM. Yaitu menentukan validitas dan
otentisitas hadis dengan menggunakan kaidah keshahihan yang telah ditetapkan oleh para
ulama kriktikus hadis dahulu. Kemudian menjelaskan makna-makna hadis tersebut dengan
menganalisis matn-matn hadis melalui kajian linguistik, tematis komprehensif dan
konfirmatif. Dalam analisis matan juga diperlukan analisis historis, yaitu latarbelakang
munculnya hadis untuk menangkap makna universal dan pesan moral yang terkandung
dalam hadis (generalisasi). Selanjutnya, penulis juga mencoba merelevansikan hadis-hadis
tersebut di masa kini. B

Secara kritik sanad hadis didapatkan suatu konklusi bahwa terdapat hadis yang sahih
dan hasan, tapi tidak ditemukan hadis daif Demikian halnya dalam kritik matan hadis,
hadis-hadis tentang fawassu/ tidak ada yang bertentangan dengan al-Qur’an dan hadis,
namun justru sesuai dengan ajaran universal yang terdapat dalam agama Islam, yaitu
anjuran untuk ber-zawassul.

Akhirnya, dalam pemaknaannya, secara sederhana dapat penulis simpulkan bahwa
hadis-hadis tentang fawassul tersebut tidak hanya dimaknai sempit, yakni hanya boleh ber-
tawassul di hadapan mugarrabin yang masih hidup saja, namun juga bisa dimaknai secara
luas, yakni bisa bertawassul pada yang telah wafat. Sebab pada prinsipnya, hakikat wasilah
dari tawassul kepada muqgarrabin bukanlah keberadaan sosoknya, melainkan kemuliaan dan
amal saleh beliau.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Hadis adalah semua perkataan, perbuatan dan ketetapan-ketetapan
yang bersumber dari Rasul.! Dengan demikian, menurut umumnya ulama hadis,
bentuk-bentuk hadis atau sunnah ialah segala berita berkenaan dengan sabda,
perbuatan, fagrir, dan hal ikhwal Nabi Muhammad SAW.*

Menurut Yusuf al-Qaradawi, al-sunnah atau hadis Nabi saw. merupakan
penafsiran praktis terhadap al-Qur’an, implementasi realistis dan juga
implementasi idealisme Islam pribadi Nabi Saw. Sendiri merupakan penafsiran
al-Qur’an, dan penerjemahan Islam.’

Penulis memilih judul hadis-hadis zawassul, sebab persoalan ini menarik
untuk diangkat karena dalam hal beribadah, terkadang dalam diri manusia
timbul dorongan dalam agar amaliah-amaliah yang dikerjakan dapat sampai
pada keridaan Allah swt.

Karena itu manusia selalu berusaha untuk sampai kepadanya, sedang
mereka sendiri merasa berat atau kurang merasa terhormat apabila langsung

mencapainya oleh sebab itu mereka mencari jalan lain yakni dengan wasilah

' Subhi al-Salih, “Ulum al-hadis wa Mustalahuhu, (Beirut:Dar al-ilm 1i al Malayin, 1988)
hlm. 75.

* M.Syuhudi Ismail, Kaedah Keshahihan Sanad Hadis (Jakarta: Bulan Bintang, 1995), hlm. 3.

> Yusuf al-Qaradawi, Bagaimana Memahami Assunah Dengan Benar, terj. Muhammad
Baqir al-Habsy (Bandung ; Karisma,1999). him.17.
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atau perantara yang dilakukan antara allah dan hamba itu yang dalam istilah
aqidah disebut dengan fawassul .

Adanya praktek tawassul yang caranya berbeda-beda, misalnya sewaktu
ziarah ada yang ber-rawassul dengan meminta kepada Allah dan ada pula
sebagian orang awam yang diduga meminta bantuan kepada mayat.

Tradisi ber-tawassul sesungguhnya telah ada sejak zaman jahiliah, yaitu
ketika orang-orang pada masa itu ingin mendekatkan diri kepada tuhan atau
mengharapkan rahmat dari-Nya, mereka menggunakan wasilah berupa berhala.
Namun, karena kesombongan yang mereka miliki, kemudian mereka tidak lagi
beribadah kepada-Nya dan enggan berdo’a kepada-Nya, melainkan mereka
malah menyembah wasilah tersebut.

Masyarakat Arab pra Islam sudah mengenal Allah, buktinya orang tua
Nabi Muhammad SAW. bernama ‘Abdullah yang berarti hamba Allah.
Pengenalan Allah bersumber dari Nabi Ismail a.s, nenek moyang Bangsa Arab.
Hal ini disinggung dalam al-Qur’an sebagai berikut:
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Artinya:

Katakanlah: "Panggillah mereka yang kamu anggap (tuhan)* selain
Allah, Maka mereka tidak akan mempunyai kekuasaan untuk
menghilangkan  bahaya dari padamu dan tidak pula
memindahkannya." Orang-orang yang mereka seru itu, mereka

* apa yang dikatakan mereka Tuhan itu ialah, berhala, malaikat, jin dan sebagainya.



sendiri mencari jalan kepada Tuhan mereka’ siapa di antara mereka
yang lebih dekat (kepada Allah) dan mengharapkan rahmat-Nya dan
takut akan azab-Nya; Sesungguhnya azab Tuhanmu adalah suatu
yang (harus) ditakuti. (QS. al-isra’ [17] : 56-57)°

Ul 3 hey Algh e s 8T e o

Artinya:
Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan carilah
jalan yang mendekatkan diri kepada-Nya, dan berjihadlah pada jalan-
Nya, supaya kamu mendapat keberuntungan. (QS. al-Maaidah [5]:
35)’
Term tawassul merupakan bentuk masdar dari term Jw s (wasala), dari
Jw s ini, sebagaimana dikutip dari lisan al-‘Arab®, muncul beberapa kata lain

seperti 4wy (wasilah ) dan Ju s (zawassul). Term ini jika dikaitkan dengan

Tuhan mempunyai arti menjalankan suatu aktivitas yang tujuannya untuk
mendekat kepada Allah.’

Mayoritas muslimin kurang memahami hakikat fawassu/ umumnya
terletak pada kegagalan mereka dalam memahami dan membedakan antara

tawassul dan wastani atau pagan. Dampak dari kesalahan mereka dalam

> Maksudnya: Nabi saw. Isa a.s., para malaikat dan 'Uzair yang mereka sembah itu menyeru
dan mencari jalan mendekatkan diri kepada Allah.

6 Al-Qur'an in Word 2003. QS. al-isra’ [17] : 56-57
7 Al-Qur'an in Word 2003. QS. al-Maaidah [5] : 35

¥ Abu al-Fadhl Jamal al-Din Muhammad ibn mukrim ibn Manzhur al-Ifriqi al-Mishry, Lisan
al’Arab, (Beirut: Dar al_shadir, 1990) jil. 11, Cet. 1, hlm: 724-725.

? Luis Ma’luf, al-Munjid fi al-Lughah wa al-A’lam (Beirut:Dar al-Masriq, 2000), him. 900.



memahami fawassul, berakibat salah juga dalam menentukan jalan dalam ber-
tawassul tersebut.

Hakikat wasilah (jalan mendekatkan diri) kepada Allah ialah menjaga
jalan-Nya dengan ilmu dan agidah, dan mencari keutamaan syari’at sebagai
peribadatan (qurbah). Sedangkan a/-wasi/ ialah orang yang ingin sampai kepada
Allah."

Menurut Pandangan Sayyid Muhammad al Maliki al-Hasani; 7awassul
termasuk salah satu cara berdo’a dan salah satu pintu untuk menghadap Allah
SWT. Jadi yang menjadi sasaran atau tujuan asli yang sebenarnya dalam ber-
tawassul adalah Allah SWT. Sedangkan yang di fawassul-kan (al mutawassal
bih) hanya sekedar perantara (wasithah dan wasilah) untuk tagarrub atau
mendekatkan diri kepada Allah SWT. Dengan demikian, orang yang
berkeyakinan selain demikian, sungguh ia telah menyekutukan Allah."'

Tentu saja banyak cara yang dapat digunakan untuk mendekatkan diri
kepada Allah, namun kesemuanya haruslah yang dibenarkan oleh-Nya. Ini
bermula dari rasa kebutuhan kepada-Nya. Demikianlah Ibn Abbas menafsirkan.
Memang, jika seseorang merasakan kebutuhan kepada sesuatu, dia akan
menempuh segala cara untuk meraih rida dan menyenangkan siapa yang dia

butuhkan itu. Demikian juga sikap manusia yang selalu membutuhkan Allah."

10 Nashruddin Nashiruddin al al-bani, 7Tawassul anwa’uhu wa ahkamuhu, (Beirut: Maktab
Islami) hlm. 9.

" Muhammad ibn Alwi Al-Maliki Al-Hasani, Mafahim Yajib an Tushahah, (Darul Insan:
Kairo,1980.) him. 43

2 Quraish Shihab, Tafir al-Mishbal pesan kesan dan keserasian ALQur n. (Jakarta, lenterahati, 2001) Vol.3 him:
878



Di antara hadis yang dilihat dari segi matannya secara langsung
menjelaskan sesuatu yang melatar belakangi perilaku tawassul, yaitu sahabat
Nabi saw. yang buta ber-fawassul kepada Nabi saw. Sebagaimana sabda Nabi

Saw.:
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Artinya:

Diriwayatkan dari Utsman bin Hunaif r.a.; ia berkata, Rasulullah
SAW didatangi seorang laki-laki yang buta. Kepada Rasulullah, laki-
laki itu mengeluhkan kebutaan matanya. Dia berkata, Wahai
Rasulullah, aku tidak mempunyai penuntun padahal aku merasa
sangat kesulitan. Rasulullah bersabda: “Ya Allah sesungguhnya aku
minta kepada mu dan aku berharap kepada- Mu dengan (perantaraan
Nabi-Mu) Muhammad, Nabi pembawa rahmat. Wahai Muhammad,
sesungguhnya aku menghadap dengan perantaraanmu kepada
Tuhanku untuk hajatku ini maka laksanakanlah untukku. Ya Allah
Syafa’atilah dia untukku.” (H.R. Imam Ahmad, Ibnu majah, dan at-
Tirmizi)

Dari hadis tersebut ada pendapat yang memaknai bahwa ber-zawassul itu

hanya boleh pada saat di hadapan Nabi saat masih hidup saja, namun ada

13" Ahmad Tbnu Hanbal, Musnad Ahmad (Dar Fikri, Mesir 1991 ), juz: 4:138 No. 17246-17247. Abi
Abdillah Muhammad bin Yazid al-Quzwaini, Sunan Ibnu Majah. Beirut : Dar al-Fikr, 1995. Kitab
Igamat al-salat wa al-sunnat, Bab tentang Salat al-hajat No. 1385, Abu ‘Isa Muhammad bin ‘Isa bin
Saurah al-Tirmidzi, a/~Jami’ al-Sahih Sunan al-Tirmidzi (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 2005).
Kitab Daawat an Rasulillah Bab. 119 No. 3502



beberapa ulama yang bahkan menganjurkan ber-fawassul kepada Nabi saw.
maupun orang shalih yang telah wafat.
Kemudian ada pula hadis yang menunjukkan tawassul/ kepada selain

Nabi Saw., sebagaimana sabda Nabi saw.
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Artinya:
“Imam Bukhari meriwayatkan dari Anas: “Apabila umat Islam
terkena musim Kemarau, Umar bin Khattab r.a suka memohon
hujan dengan tawassul kepada Allah Swt. Lewat perantaraan al-
Abbas ibn Abi Thalib , Umar Bin Khatab r.a. berkata: Ya Allah,
dulu kami suka ber-tawassul kepada-Mu dengan perantaraan Nabi
kami (Nabi Muhammad Saw) dan Engkau memberi hujan kepada
kami. Kini kami ber-tawassul kepada Engkau dengan perantaraan
paman Nabi kami ; maka turunkanlah hujan pada kami”

Berdo’a kepada Allah dengan ber-tawassu/ adalah satu kegiatan yang
hampir tidak pernah dilupakan oleh mayoritas kaum muslimin khususnya di
Indonesia. Ada yang melakukannya dengan perantaraan amal saleh, lewat
perantaraan Nabi saw. dan orang saleh yang masih hidup dan telah wafat, serta ada pula
dengan membaca al-Qur’an di atas pekuburan tatkala pemakaman sang mayat sedang
berlangsung.

Ber-tawassul kepada Nabi saw. dan orang saleh yang masih hidup

dibolehkan oleh jumhur ulama. Namun Bagaimana dengan fawassul kepada

orang yang telah meninggal?, menurut Nashiruddin al al-bani ber-zawassul

' al-Bukhari, Abu Abdillah Muhammad bin ‘Isma’il bin Ibrahim bin al-Mughirah bin
Bardazaibah , Sahih al-Bukhari. Beirut : Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1992. Jil. II kitab Jum’ah. no. 954



kepada yang telah wafat dilarang oleh Islam, karena orang yang telah
meninggal tidak bisa berbuat apa-apa, sedang ada beberapa ulama yang bahkan
menganjurkan ber-zawassul kepada Nabi saw. maupun orang saleh yang telah
wafat. Bagaimana tradisi tersebut dalam kajian ma’an7 al-hadis ?

Dalam fakta yang terjadi di belahan Indonesia, seperti yang dekat sini
bantul, sleman maupun daerah jawa barat dan jawa timur dapat kita temui ada
sebagian kaum awam yang meminta-minta kepada sosok si mayat, apakah ada
dalam hadis Nabi mengenai pembahasan ini?

Dari perbedaan pandangan tersebut, penulis ingin meneliti kembali
hadis-hadis tentang fawassul/ yang dipermasalahkan di atas sehingga tampak
jelas nantinya pemahaman terhadap hadis tersebut boleh dan tidaknya ber-
tawassul kepada orang yang telah wafat, apakah perbuatan itu bersifat syirik
atau dipahami secara kontekstual. Nah, di sinilah kajian penelitian ma’ans al-
hadis sangat diperlukan. Untuk memahami hadis secara lebih dalam dan luas.
Penulis mencoba mengkaji permasalahan tersebut dengan bersumber dari kitab
hadis sehingga persoalan di atas dapat dibahas secara murni dari rujukan yang

menjadi dalil dari pendapat mereka.

. Rumusan Masalah

Agar tidak meluas dalam penulisan serta untuk mempermudah dalam
pemahaman, maka penulis memberikan batasan dan rumusan masalah yang akan
dibahas. Batasan masalahnya adalah mengenai pandangan ulama dalam

memahami hadis - hadis fawassul.



dan rumusan masalahnya, sebagai berikut:
1. Bagaimana pemaknaan fawassul yang sesuai dengan hadis Rasulullah SAW?
2. Bagaimana relevansi hadis-hadis tersebut apabila dihadirkan dalam realitas

kehidupan saat ini?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
a. Tujuan penelitian ini adalah:

1. Mengetahui pemaknaan dan interpretasi hadis-hadis tentang tawassu/
secara mendalam melalui pendekatan ilmu maan7 al-hadis.

2. Mengetahui secara tekstual dan kontekstual hadis-hadis tentang
tawassul.

b. Kegunaan penelitian di harapkan :

1. Menambah khasanah kekayaan intelektual Islam di bidang hadis Nabi
saw. khusunya bagi aktivitas akademika fakultas ushuluddin.

2. Memberikan kesadaran pada masyarakat Agar mengetahui makna
tawassul secara mendalam dan Memahami hukum dan cara fawassu/
dibolehkan dan yang dilarang oleh agama.

D. Tinjauan Pustaka
Hadis-hadis tentang fawassul telah disinggung oleh beberapa ulama
dalam kitab-kitab syarah al-hadis, khususnya kitab syarah al-hadis dari kutub al-

Sittah.



Syekh Ibnu Taimiyah, dalam kitab Qaidah Jalilah fi al-Tawassul wa al-
Wasilah , membahas tentang rawassul kepada yang orang yang masih hidup dan
yang telah wafat.

Muhammad Al-Maliki dalam Mafahim Yajib an Tushahah, menjelaskan
makna fawassul, bentuk-bentuk fawassu/ dan hal-hal yang berkaitan dengannya.

Nashruddin Al-Bani, Tawassul Anwa’uhu wa Ahkamuhu, menyebutkan
macam-macam tawassul yang disyariatkan dan tidak disyariatkan.

Syekh Yusuf ibnu Ismail Al-Nabhani, Syawahidul Haq fil-Istighasah
sayyidul al-Khalg, Menjelaskan tawassul yang dilakukan para Nabi dan sahabat
Nabi saw.

Kitab dan buku terjemahan sudah ada yang membahas tentang rawassu/
secara umum, namun Sejauh yang penulis ketahui, belum banyak literatur-
literatur (selain kitab syarh al-hadis)) yang membahas tentang tawassul pada
orang saleh yang telah wafat. khususnya dengan kajian ma’anil hadis. Dan
penulis hanya menemukan skripsi yang membahas hadis-hadis tentang fabarruk,
dan Skripsi berjudul 7ipologi konsep tawassul menurut Hamka, dari penelitian
skripsi itu, bahwasannya berkaitan dengan term wasilah dan fawassul, hamka
memaknainya sebagai jalan mencapai Tuhan atau jalan tercepat untuk
mendekati Tuhan. Adapun tipologi- tipologi fawassul menurut hamka dalam
tafsirnya, yaitu: (1). 7awassul dengan Iman, amal saleh dan ketaatan, (2).
Tawassul dengan orang saleh ketika masih hidup ; (3). 7awassul dengan orang
saleh yang telah meninggal dunia dari ketiga tipologi tersebut, menurut hamka

jenis tawassul yang pertama dan kedua diperbolehkan, sedangkan jenis tawassul
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yang ketiga dilarang dan merupakan perbuatan yang syirik. Namun
pembahasannya hanya menampilkan beberapa hadis dengan sedikit penjelasan.
Adapun tujuan dari penelitian menganalisis pandangan Hamka mengenai
wasilah dan fawassul Penelitian ini bersifat kepustakaan murni. Sedang metode
analisis yang digunakan adalah deskriptif-analisis. Sumber primer penelitian
adalah kitab tafsir al-Azhar. "

Literatur-literatur di atas tanpa mengurangi arti pentingnya dalam
penelitian ini belumlah memadai, walaupun penulis sendiri mengakui bahwa
masing-masing literatur saling melengkapi dalam memberikan informasi dan

masukan dalam kajian ini.

E. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah deskriptif, yaitu
dengan cara mengumpulkan data yang berkaitaan dengan masalah yang diteliti
tersebut, kemudian dideskripsikan sehingga dapat menghasilkan kejelasan
terhadap realitas dengan menggunakan cara analisis, yaitu dengan cara memilah-
milah antara penelitian yang satu dengan pengertian yang lain, untuk
memperoleh penjelasan masalah yang diteliti. Sedangkan pencarian data yang
dilakukan ialah dengan langkah-langkah membaca sumber primer seperti
menelaah hadis kutub sittah dan kitab-kitab yang membahas rawassul, selain itu

juga menggunakan sumber-sumber sekunder, yaitu berbagai Tafsir dan kitab

' Fajar Irmawan, Tipologi Konsep Tawassul menurut Hamka, (Skripsi Fak.
Ushuludddin, Tafsir Hadis2005)
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lainnya dengan pengumpulan data-data dari berbagai sumber yang berkaitan
dengan tawassul.

Kajian dilakukan melalui kepustakaan (Reasearch Library ) , Data-data
yang diperlukan dicari dari sumber-sumber kepustakaan, baik yang primer
maupun yang sekunder. Sedangkan secara teknis penulisannya didasarkan pada
buku pedoman penulisan Proposal dan Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan
Kalijaga, dan pedoman penerjemahan mengikuti al-Qur’an dan terjemahnya
yang diterbitkan oleh Departemen Agama.

Penelitan ini bersifat studi pustaka dengan menggunakan sumber data
primer berupa kitab-kitab hadis, yaitu Sahih al-Bukhari'®, Sahih Muslim'’,
Sunan al-Ti fImidelS, Sunan al-Nasa’i, Musnad Ahmad, Sunan Abu Dawud”® Al-
Muwatta’ Imam Malik”. Sedangkan Sumber sekundernya diambil dari beberapa
kitab syarh al-hadis., yakni: Fath al-Barri bi syarhi Sahih al-Bukhari, Irsyad al-
Sari bi Sayrhi sahih al-Bukhari, Sahih Muslim bi Syarhi al-Nawawi, serta buku-
buku, paper-paper, majalah dan surat kabar yang berkaitan dengan tema

penelitian.

' Abu Abdillah Muhammad bin ‘Isma’il bin Ibrahim bin al-Mughirah bin Bardazaibah

al-Bukhari, Sahih al-Bukhari. (Beirut : Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1992).

7 Abu al-Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairi al-Naisaburi, Sahih Muslim ( Beirut :

Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1992).

'8 Abu ‘Isa Muhammad bin ‘Isa bin Saurah al-Tirmidzi, a/-Jami’ al-Sahih Sunan al-

Tirmidzi (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 2005).

' Abi Dawud Sulaiman bin Asy’as al-Sijistani, Sunan Abu Daud (Beirut: Dar al-Fikr,

1994).

* Malik bin Anas, al-Muwatta’ (Beirut: Dar al-Fikr,t.th)
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Adapun operasional penelitian dalam skripsi ini, penulis akan
menerapkan metode pemaknaan hadis yang ditawarkan oleh Musahadi HAM
dengan langkah-langkah sebagai berikut:*'

1. Kritik Historis, yaitu dengan menentukan validitas dan otentitas hadis yang
akan diteliti dengan menggunakan kaidah kesahihan hadis yang diterapkan
oleh para kritikus hadis. Pada kritik historis ini, penulis akan menambahkan
informasi tentang kevalidan hadis dan penilaian yang sudah diberikan oleh
beberapa ulama hadis.

2. Kritik Editis, yaitu menjelaskan makna hadis setelah menentukan derajat
otentitas hadis. Langkah editis ini memuat tiga tahapan:

a. Analisi isi, yakni pemahaman terhadap muatan makna hadis melalui
beberapa kajian, di antaranya kajian linguistik?, kajian tematis
komprehensif® dan kajian konfirmatif”

b. Analisis Realitas Historis. Dalam tahap ini makna atau arti suatu
pernyataan dipahami dengan melakukan kajian atas realitas, situasi atau
problem historis di mana pernyataan sebuah hadis muncul, baik dalam

situasi mikro maupun makro.

*! Lihat: Musahadi HAM, Evolusi konsep Sunnah: Implikasinya pada Perkembangan
Hukum Islam (Semarang: Aneka Ilmu, 2000), hlm. 155-159.

2 Menurut Musahadi HAM, dalam kajian linguistic penggunaan prosedur-prosedur
gramatikal bahasa Arab sangat diperlukan karena setiap teks Hadis harus ditafsirkan dalam bahasa
aslinya, yaitu baahasa Arab.

» Kajian tematis konprehensif adalah kajian Hadis dengan memepertimbangkan teks-
teks Hadis lain yang memiliki tema yang relevan dengan tema Hadis yang bersangkutan dalam
rangka mendapatkan pemahaman yang lebih konprehensif.

 Kajian konfirmatif dilakukan dengan mengkonfirmasikan makna Hadis dengan
petunjuk al-Qur’an sebagai sumber tertinggi ajaran.
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c. Analisis Generalisasi yaitu menangkap makna universal yang tercakup
dalam hadis yang inti dan esensinya dari sebuah hadis.

3. Kritik Praksis, yaitu perubahan makna hadis yang diproleh dari proses

generalisasi ke dalam realitas kehidupan kekinian, sehingga memiliki makna

praktis bagi problematika hukum dan kemasyarakatan kekinian.

F. Sistematika Pembahasan

Sebagai karya ilmiah, skripsi ini berisikan lima bab dengan sistematika
yang telah ditetapkan oleh pihak institut. Secara garis besar, masing-masing bab
itu dapat dijelaskan sebagai berikut:

Bab pertama memaparkan tentang latar belakang masalah yang menjadi
sebuah problem yang perlu dicarikan jalan keluarnya dengan melalui penelitian
ini. Demikian juga dengan rumusan masalah yang dimaksudkan untuk
mempertegas dan memfokuskan pembahasan. Bab ini juga memuat manfaat dan
kegunaan penelitian yang menjelaskan tentang capaian yang ingin diperoleh dan
urgensinya bagi individu, ilmu pengetahuan dan akademik. Dalam bab ini juga
ditulis studi pustaka untuk menunjukkan bahwa penelitian yang sedang
dilakukan ini adalah baru dan menurut sepengetahuan penulis belum ada yang
membahasnya. Disamping itu, juga dimuat tentang metode dan langkah-langkah
yang ditempuh dalam mengumpulkan, mengolah, dan menganalisa data,
sehingga diperoleh hasil yang tepat, proporsional dan representatif. Bab pertama
ini akan diakhiri dengan sistematika pembahasan yang memuat tentang

gambaran umum persoalan-persoalan yang akan dibahas.
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Bab kedua, menguraikan tentang tinjauan umum masalah fawassul,
Definisi tawassul, Sejarah dan kontroversi tawassul, Ritual yang berkaitan
dengan tawassul, dan bentuk-bentuk tawassul.

Bab ketiga, menyajikan redaksional hadis -hadis pokok fawassul dari
sumber aslinya serta terjemahannya, sekaligus memberikan informasi tentang
kevaliditasannya. Dalam hal ini juga akan dilakukan pemahaman hadis Nabi
saw. tentang tawassul dengan menggunakan analisis ma’ani al-hadis yang
meliputi anlisis isi, berupa kajian /linguistik, tematis komprehensit dan
konfirmatif, meliputi anlisis isi, berupa kajian /inguistik, tematis komprehensit
dan konfirmatif.

Bab keempat, menganalisa matan hadis-hadis tentang fawassu/ dengan
menggunakan analisis ma’ani al-hadis yang meliputi analisis realitas historis
dan analisis generalisasi. Serta akan mengemukakan mengenai relevansi Hadis
dengan fenomena keberislaman yang ada sekarang.

Bab kelima merupakan bagian akhir dari skripsi ini yang meliputi

kesimpulan penelitian saran-saran, harapan dan kata penutup.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari penelitian yang penulis lakukan dan yang di uraikan dalam bab-bab

sebelumnya, akhirnya dapat di simpulkan dari penulisan tersebut sekaligus sebagai

jawaban dari rumusan masalah yang telah di kemukakan, sebagai berikut:

1.

Redaksi hadis zawassul, bisa dipahami secara kontekstual, dalam hadis orang
buta yang ber-fawassul pada Nabi itu berwasilah pada kemuliaan Nabi, ketika itu
Nabi tidak mendoakan langsung, tapi dengan memberikan wasiat do’a yang
diajarkan Nabi saw., dan setelah Nabi wafatpun wasiat do’a Nabi ini tetap di
gunakan pada masa khalifah Ustman. Maka sampai sekarangpun do’a itu masih
boleh kita gunakan. Kemudian dengan hadis Nabi yang menyatakan bahwa Nabi
ber-tawassul dengan Haknya Nabi sendiri, Hak para Nabi dan Hak orang saleh,
pemaknaan hadis itu menunjukan bahwa Nabi membolehkan ber-tawassul
dengan kemuliaan al-mugarrabin dengan kecintaannya.

Hadis-hadis tentang fawassul, khususnya pada tawassul Umar bin Khattab r.a
pada Sayyidina Abbas r.a., Kemudian di kesempatan lain Sayyidina Umar pun
ber-tawassul kepada Nabi setelah wafat , Hadis ini bisa dimaknai luas, di mana
menunjukan dibolehkannya ber-fawassul dengan orang-orang saleh yang masih
hidup maupun yang telah wafat. Dan hadis Nabi Muhammad saw. Ber-tawassul
dengan hak para pemohon, karena ini bersifat umum jadi mencakup Para Nabi

dan para Wali Allah. Serta hadis yang Diriwayatkan dari Ad-Darimi, bersifat
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universal, oleh karena itu sekarang kitapun bisa berziarah kepada para Wali yang

dicintai Allah swt.

B. Saran-saran

1.

Tawassul adalah masalah khilafiyah di antara para ulama Islam, ada yang
memperbolehkan dan ada yang melarangnya, ada yang menganggapnya sunnah
dan ada juga yang menganggapnya makruh dan jua bid’ah. Kita umat Islam harus
saling menghormati dalam masalah khilafiyah dan jangan sampai saling
bermusuhan. Dalam menyikapi masalah fawassu/ kita juga jangan mudah
terjebak oleh isu bid'ah yang telah mencabik-cabik persatuan dan ukhuwah kita.
Kita jangan dengan mudah menuduh umat Islam yang ber-tawassul telah
melakukan bid'ah dan sesat, apalagi sampai menganggap mereka menyekutukan
Allah, karena mereka mempunyai landasan dan dalil yang kuat. Sebelum kita
mengangkat isu bid'ah pada permasalahan yang sifatnya khilafiyah, sebaiknya
kita membaca dan meneliti secara baik dan komprehensif masalah tersebut
sehingga kita tidak mudah terjebak oleh hembusan teologi permusuhan yang
sekarang sedang gencar mengancam umat Islam secara umum.

Memang masih banyak kesalahan yang dilakukan oleh orang muslim awam
dalam melakukan tawassul, seperti menganggap yang dijadikan wasilah
mempunyai kekuatan, atau bahkan meminta-minta kepada sosok mutawassal bih
(seperti kaum pagan), Itu semua tantangan dakwah kita semua untuk kita

luruskan sesuai dengan konsep fawassul yang dijelaskan dalil-dalil di atas.
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